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ABSTRACT

This research aims to identify effective strategies in
building digital literacy to face online challenges in
elementary schools. Using qualitative methods,
data was collected through interviews, classroom
observations, and surveys of teachers, students,
and parents. The research results show that the
integration of digital literacy in the curriculum,
ongoing training for teachers, and improving
technology access and infrastructure significantly
improve students' digital understanding and skills.
These findings show active participation from
various parties. No significant differences were
found in the effectiveness of this strategy based on
student gender or grade, indicating universal and
inclusive application. Thus, this research highlights
the importance of collaboration between schools
and families and the provision of adequate
resources to create an optimal and inclusive digital
learning environment for all students.
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pemahaman dan keterampilan digital siswa. Temuan

Internasional.
l@ @ ini menunjukkan bahwa partisipasi aktif dari
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signifikan dalam efektivitas strategi ini berdasarkan
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penerapan yang universal dan inklusif. Dengan
demikian, penelitian ini menyoroti pentingnya
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penyediaan sumber daya yang memadai untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran digital yang
optimal dan inklusif bagi semua siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sekolah dasar merupakan fondasi dari perjalanan pendidikan
seseorang. Pada tingkat ini, anak-anak memulai perjalanan mereka dalam
membangun pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang akan membentuk
dasar bagi masa depan mereka. Sekolah dasar, seringkali disingkat SD, adalah
tempat di mana anak-anak mulai belajar membaca, menulis, dan berhitung
(Hanifa, F., & Ramadhan, G. (2023)). Namun, lebih dari itu, SD juga menjadi
arena pertama di mana mereka belajar tentang interaksi sosial, kedisiplinan, dan
kemandirian (Putri, F. A., Dewi, D. A., & Furnamasari, Y. F. (2021)). Pendidikan
di tingkat sekolah dasar tidak hanya tentang akademik semata, tetapi juga
tentang pengembangan sosial dan emosional anak-anak. Guru di sekolah dasar
tidak hanya berperan sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai figur
yang memberikan bimbingan dan dukungan untuk pertumbuhan holistik setiap
siswa (Lubis, I. P. S. (2021)). Dengan pendekatan yang tepat, sekolah dasar dapat
menjadi tempat yang menyenangkan dan memotivasi bagi anak-anak untuk
belajar dan berkembang. Selain itu, pendidikan di tingkat sekolah dasar juga
memberikan kesempatan bagi siswa untuk menemukan minat dan bakat
mereka. Melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler dan proyek-proyek kreatif,
anak-anak dapat mengeksplorasi berbagai bidang, mulai dari seni dan musik
hingga olahraga dan ilmu pengetahuan (Lubis, I. P. S. (2021)). Inilah saat di mana
fondasi minat dan keterampilan tertentu sering kali ditemukan, yang mungkin
membentuk arah pendidikan dan karier mereka di masa depan (Prasetiawan, H.
(2016)).

Literasi digital menjadi semakin penting seiring dengan kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi. Literasi digital tidak lagi hanya menjadi
kemampuan tambahan, melainkan menjadi kebutuhan mendasar dalam
kehidupan sehari-hari di era digital ini (Jati, W. D. P. (2021)). Literasi digital
mengacu pada kemampuan seseorang untuk memahami, menggunakan,
mengevaluasi, dan berpartisipasi secara efektif dalam dunia yang semakin
didominasi oleh teknologi digital (Susetyo, D. P., & Firmansyah, D. (2023)).
Dalam konteks pendidikan, literasi digital menjadi salah satu kompetensi kunci
yang harus diajarkan kepada generasi muda. Anak-anak dan remaja perlu
dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
menggunakan teknologi secara bertanggung jawab, memahami isu-isu
keamanan daring, serta menganalisis informasi yang ditemukan secara online
(Walean, R. R.,Dkk (2024)). Tanpa literasi digital yang memadai, mereka rentan
terhadap bahaya seperti penipuan online, intimidasi daring, dan penyebaran
informasi palsu (Walean, R. R.,Dkk (2024)).
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Pentingnya literasi digital di tingkat sekolah dasar semakin mendesak
seiring dengan meningkatnya penetrasi teknologi digital dalam kehidupan
sehari-hari (Fatmawati, N. L., & Sholikin, A. (2019)). Di era di mana anak-anak
sudah terbiasa dengan perangkat teknologi sejak usia dini, sekolah dasar
menjadi titik awal yang ideal untuk memperkenalkan konsep literasi digital.
Pada tingkat ini, anak-anak dapat diajari tidak hanya tentang bagaimana
menggunakan perangkat dan aplikasi digital, tetapi juga tentang pentingnya
menggunakan teknologi secara bertanggung jawab dan aman (Mala, A. (2022).
Melalui program literasi digital di sekolah dasar, anak-anak dapat diberikan
pemahaman tentang penggunaan internet yang aman, termasuk bagaimana
mengenali konten yang tidak pantas dan menghindari interaksi berisiko
(Yolanda, A., & Pramudyo, G. N. (2024)). Mereka juga dapat belajar tentang
pentingnya menjaga privasi online, seperti tidak membagikan informasi pribadi
kepada orang yang tidak dikenal dan mengelola pengaturan privasi pada akun
media sosial mereka (Sukmawati, E.,Dkk (2022)).

Literasi digital di sekolah dasar juga mencakup pembelajaran tentang
bagaimana mengevaluasi informasi yang ditemukan secara online (Tuna, Y.
(2022, January)). Anak-anak perlu diajarkan keterampilan untuk membedakan
antara informasi yang dapat dipercaya dan informasi yang tidak valid atau
bahkan menyesatkan. Ini penting dalam mempersiapkan mereka untuk menjadi
pembaca kritis di era informasi yang berlimpah (Siti, R. A. (2024)). Selain aspek
keamanan dan evaluasi informasi, literasi digital di sekolah dasar juga mencakup
pengembangan keterampilan teknis dasar, seperti penggunaan perangkat lunak
produktivitas dan aplikasi pembelajaran (Fitriarti, E. A. (2019)). Dengan
memperkenalkan anak-anak pada alat-alat digital yang dapat mendukung
pembelajaran mereka, sekolah dasar dapat membantu mereka membangun
fondasi yang kuat untuk kemampuan teknologi yang lebih kompleks di masa
depan (Monika, D., Magta, M., & Rose, D. E. (2024)).

Menghadapi tantangan online di sekolah dasar membutuhkan
pendekatan yang holistik dan berkelanjutan untuk melindungi dan mendidik
anak-anak dalam menggunakan teknologi secara aman dan bertanggung jawab.
Salah satu strategi efektif adalah memperkuat pendidikan literasi digital di
kurikulum sekolah dasar (Humaira, N., & Zalikha, S. N. (2023)). Melalui
pengajaran yang terintegrasi dengan mata pelajaran lain, anak-anak dapat
diajarkan tentang keamanan online, evaluasi informasi, dan penggunaan
teknologi secara positif. Selain itu, melibatkan orang tua dan wali murid dalam
pendidikan literasi digital juga merupakan strategi yang penting (Handayani, L.
P., & Hasrul, H. (2021)). Sekolah dapat menyelenggarakan workshop atau sesi
informasi untuk orang tua tentang bagaimana mendampingi anak-anak mereka
dalam penggunaan teknologi dan memberikan saran tentang pengaturan kontrol
orang tua di perangkat elektronik (Supriyanti, W., & Maryam, M. (2021)).
Dengan kerjasama antara sekolah dan rumah, pesan-pesan tentang keamanan
online dapat ditingkatkan dan diperkuat (Humaira, N., & Zalikha, S. N. (2023)).
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Penerapan kebijakan yang ketat terkait dengan penggunaan teknologi di
sekolah juga menjadi strategi penting. Sekolah dapat menyusun aturan yang
jelas tentang penggunaan perangkat elektronik, akses ke situs web tertentu, dan
perilaku online yang diperbolehkan (Rabani, S., Rukmana, E. N., & Rohman, A.
S. (2022)). Selain itu, penggunaan filter dan pengamanan internet yang efektif di
lingkungan sekolah dapat membantu melindungi anak-anak dari konten yang
tidak pantas atau berbahaya. Pendidikan tentang cyberbullying dan
pengembangan keterampilan sosial dan emosional juga merupakan bagian
integral dari strategi untuk menghadapi tantangan online di sekolah dasar
(Alamin, Z., Al-zainuri, A., & Alaudin, N. (2023)). Anak-anak perlu dilengkapi
dengan keterampilan untuk mengenali perilaku yang tidak pantas atau
merugikan secara online, serta belajar cara menangani situasi tersebut dengan
bijaksana dan bertanggung jawab (Rabani, S., Rukmana, E. N., & Rohman, A. S.
(2022)

Gambar.1 Lokasi SD Negeri 2 Tirtasari, Buleleng

Gambar 1 menampilkan lokasi dari SD Negeri 2 Tirtasari yang terletak di
Buleleng, Bali. Sekolah ini beralamat di P2W6+GPF, Tirtasari, Kecamatan Banjar,
Kabupaten Buleleng, Bali 81161. Terletak di sebuah daerah pedesaan yang indah,
sekolah ini dikelilingi oleh alam tropis yang hijau. Lokasinya yang berada di
tengah-tengah lanskap alami yang menawan memberikan suasana yang tenang
dan damai, menciptakan lingkungan yang mendukung proses belajar mengajar
yang kondusif dan menyenangkan bagi para siswa.

Dengan lingkungan yang menenangkan dan pemandangan alam yang
memukau, SD Negeri 2 Tirtasari menawarkan konteks ideal untuk pendidikan
yang inspiratif. Suasana alami dan segar ini tidak hanya memberikan rasa
nyaman bagi siswa, tetapi juga membantu mereka untuk lebih fokus dalam
kegiatan belajar. Kehadiran pepohonan hijau dan udara yang bersih
berkontribusi dalam menciptakan suasana belajar yang sejuk dan menyegarkan,
yang tentunya memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan mental dan
fisik siswa. Selain itu, keindahan alam sekitar sekolah ini dapat dimanfaatkan
sebagai sumber belajar langsung. Para guru dapat mengintegrasikan elemen-
elemen lingkungan sekitar ke dalam kurikulum, seperti mengadakan kelas di
luar ruangan untuk pelajaran sains atau menggali kreativitas siswa melalui seni
yang terinspirasi oleh alam sekitar. Pengalaman belajar yang terhubung dengan
alam dapat membuat siswa lebih menghargai lingkungan dan meningkatkan
kesadaran mereka tentang pentingnya menjaga alam.
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Lokasi SD Negeri 2 Tirtasari yang berada di daerah pedesaan juga
memungkinkan adanya hubungan yang erat antara sekolah dan komunitas
lokal. Kolaborasi dengan masyarakat sekitar dapat memperkaya pengalaman
belajar siswa, misalnya melalui proyek-proyek komunitas atau kegiatan sosial
yang melibatkan warga setempat. Dukungan dari masyarakat juga dapat
memperkuat rasa memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap sekolah,
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan suportif. Secara
keseluruhan, SD Negeri 2 Tirtasari dengan lokasi yang strategis di Buleleng, Bali,
menawarkan lingkungan pendidikan yang unik dan bermanfaat. Keindahan
alam dan ketenangan sekitar menjadi modal berharga untuk menciptakan
pengalaman belajar yang holistik dan bermakna bagi para siswa, sekaligus
mendorong perkembangan akademis dan karakter mereka dalam suasana yang
sehat dan inspiratif.

Membangun tanggul literasi digital di SD Negeri 2 Tirtasari, Buleleng
merupakan langkah proaktif dalam menghadapi tantangan online yang semakin
kompleks di era digital ini. Terletak di tengah-tengah keindahan alam tropis di
P2W6+GPF, Tirtasari, Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng, Bali 81161,
sekolah ini menyadari pentingnya persiapan siswa untuk menjelajahi dunia
digital dengan aman dan bertanggung jawab. Dengan memperkenalkan strategi
efektif dalam literasi digital, sekolah ini bertujuan untuk memberikan fondasi
yang kokoh bagi peserta didiknya dalam memahami, menggunakan, dan
mengevaluasi teknologi secara positif. Salah satu strategi utama yang diterapkan
oleh SD Negeri 2 Tirtasari adalah memperkuat kurikulum literasi digital di setiap
tingkat pendidikan. Melalui pengintegrasian konsep literasi digital dalam mata
pelajaran yang ada, sekolah ini memastikan bahwa setiap siswa mendapat
pembelajaran yang komprehensif tentang keamanan online, evaluasi informasi,
dan etika digital. Dengan demikian, anak-anak tidak hanya menjadi mahir dalam
menggunakan teknologi, tetapi juga memiliki pemahaman yang mendalam
tentang implikasi sosial dan etis dari interaksi online.

Sekolah ini juga aktif melibatkan orang tua dan wali murid dalam upaya
literasi digital. Dengan menyelenggarakan workshop dan sesi informasi, orang
tua diberikan sumber daya dan dukungan untuk mendampingi anak-anak
mereka dalam menggunakan teknologi dengan bijaksana. Kerjasama antara
sekolah dan rumah menjadi kunci dalam membangun kesadaran bersama
tentang pentingnya keamanan online dan praktik yang baik dalam penggunaan
teknologi. Selain pendekatan dalam kurikulum dan keterlibatan orang tua, SD
Negeri 2 Tirtasari juga menerapkan kebijakan yang ketat terkait dengan
penggunaan teknologi di lingkungan sekolah. Dengan menyusun aturan yang
jelas dan konsisten, sekolah menciptakan lingkungan yang aman dan
mendukung bagi siswa dalam menjelajahi dunia digital. Penerapan filter dan
pengamanan internet yang efektif juga menjadi bagian dari upaya sekolah dalam
melindungi siswa dari konten berbahaya atau tidak pantas.

1714



Formosa Journal of Applied Sciences (FJAS)
Vol. 3, No. 6 2024: 1709-1726

Dengan demikian, SD Negeri 2 Tirtasari, Buleleng, menegaskan
komitmennya dalam membangun tanggul literasi digital yang kokoh sebagai
respons terhadap tantangan online yang semakin kompleks. Dengan pendekatan
yang holistik dan kolaboratif, sekolah ini tidak hanya membekali siswa dengan
keterampilan teknis, tetapi juga membentuk individu yang cerdas, bertanggung
jawab, dan peduli terhadap dampak teknologi dalam kehidupan mereka.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Konstruktivisme

Teori konstruktivisme, yang dikemukakan oleh Jean Piaget dan Lev
Vygotsky, menekankan bahwa pembelajaran adalah proses aktif di mana siswa
membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman mereka sebelumnya.
Dalam konteks literasi digital, teori ini mendukung pendekatan yang melibatkan
siswa secara aktif dalam penggunaan teknologi untuk memecahkan masalah,
melakukan riset, dan berkolaborasi (Aziz, A. N.,Dkk (2023)). Dalam penelitian
ini, siswa di SD Negeri 2 Tirtasari akan didorong untuk terlibat dalam proyek-
proyek berbasis teknologi yang relevan dengan kehidupan mereka, sehingga
mereka dapat membangun literasi digital melalui pengalaman langsung.

Teori Literasi Media (Media Literacy Theory)

Teori literasi media yang diuraikan oleh para ahli seperti Renee Hobbs,
menekankan pentingnya kemampuan untuk mengakses, menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan media dalam berbagai bentuk. Literasi media
merupakan bagian penting dari literasi digital karena melibatkan pemahaman
kritis tentang konten yang dikonsumsi secara online (Asrori, M., Dkk (2020)).
Dalam penelitian ini kurikulum literasi digital di SD Negeri 2 Tirtasari akan
mencakup pelatihan dalam analisis kritis terhadap sumber informasi online dan
pembuatan konten digital yang bertanggung jawab.

Konsep Literasi Digital

Literasi digital adalah kemampuan untuk menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) secara efektif dan kritis dalam berbagai konteks.
Konsep ini mencakup lebih dari sekadar kemampuan teknis dalam
menggunakan perangkat digital; literasi digital juga melibatkan pemahaman
kritis dan etis tentang cara teknologi digunakan untuk mencari, mengevaluasi,
menciptakan, dan berkomunikasi informasi (Nugraha, D. (2022)). Berikut adalah
beberapa aspek utama dari literasi digital (Irhandayaningsih, A. (2020)

Kemampuan teknis meliputi dua aspek utama. Pertama, penggunaan
perangkat dan aplikasi, yakni kemampuan dasar untuk menggunakan
komputer, smartphone, tablet, dan aplikasi perangkat lunak seperti pengolah
kata, browser web, dan platform media sosial. Kedua, pengenalan dan
pemecahan masalah teknis, yaitu kemampuan untuk mengenali dan mengatasi
masalah teknis yang mungkin muncul saat menggunakan perangkat digital.
Pemahaman informasi mencakup kemampuan untuk mencari dan mengevaluasi
informasi. Ini termasuk kemampuan untuk menemukan informasi secara efektif
dan mengevaluasi kredibilitas serta relevansi sumber informasi yang ditemukan
di internet. Selain itu, manajemen informasi adalah kemampuan untuk
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mengorganisir, menyimpan, dan memanipulasi data digital secara efisien.
Komunikasi dan kolaborasi digital mencakup kemampuan komunikasi online,
yaitu kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif melalui email, media
sosial, forum, dan alat komunikasi digital lainnya. Selain itu, kolaborasi online
adalah kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain secara online,
menggunakan alat kolaborasi seperti Google Docs, Microsoft Teams, dan
platform kolaborasi lainnya.

Tantangan Online di Dunia Pendidikan

Dalam era digital, pendidikan telah mengalami transformasi yang
signifikan dengan adopsi teknologi online. Namun, meskipun menawarkan
berbagai manfaat, pendidikan online juga menghadapi sejumlah tantangan yang
perlu diatasi untuk mencapai efektivitas yang maksimal (Ahyani, E., & Dhuhani,
E. M. (2024)). Berikut adalah beberapa tantangan utama yang dihadapi dalam
pendidikan online (Rahmawati, S., & Nurachadija, K. (2023)):
Aksesibilitas dan Konektivitas, tidak semua siswa memiliki akses yang memadai
ke internet dan perangkat teknologi yang diperlukan untuk mengikuti
pembelajaran online. Ketidaksetaraan dalam akses ini dapat memperbesar
kesenjangan pendidikan antara siswa yang tinggal di daerah perkotaan dan
pedesaan, serta antara siswa dari latar belakang ekonomi yang berbeda. Masalah
ini menjadi hambatan signifikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang
setara bagi semua siswa. Kualitas Konten dan Kurikulum, pendidikan online
memerlukan konten yang disesuaikan dan interaktif untuk menjaga minat dan
keterlibatan siswa. Namun, menciptakan materi pembelajaran yang efektif dan
menarik secara digital membutuhkan waktu, biaya, dan keahlian yang tidak
selalu tersedia di semua institusi pendidikan. Keterbatasan ini dapat
mempengaruhi kualitas pembelajaran yang diterima oleh siswa.

Strategi Membangun Literasi Digital

Literasi digital adalah kemampuan untuk memahami, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi yang tersedia melalui media digital secara efektif. Di
era digital ini, literasi digital menjadi keterampilan esensial yang harus dimiliki
oleh individu untuk dapat berpartisipasi secara penuh dalam masyarakat (Asari,
A, DKk (2019)). Berikut adalah beberapa strategi untuk membangun literasi
digital (Naufal, H. A. (2021)

Memberikan pendidikan formal tentang literasi digital di sekolah-sekolah
dan institusi pendidikan sangat penting. Kurikulum harus mencakup dasar-
dasar teknologi, yaitu pengajaran tentang perangkat keras dan perangkat lunak
dasar, termasuk cara mengoperasikan komputer, smartphone, dan perangkat
lainnya. Selain itu, pengetahuan internet juga harus diajarkan, termasuk
penggunaan mesin pencari, navigasi web, dan manajemen email. Tidak kalah
pentingnya adalah edukasi tentang keamanan online, yang meliputi pengenalan
terhadap malware, phishing, dan cara melindungi informasi pribadi. Literasi
digital harus diintegrasikan ke dalam semua aspek kurikulum, bukan hanya
sebagai mata pelajaran terpisah. Ini dapat dilakukan melalui proyek berbasis
teknologi yang memerlukan riset online, presentasi digital, dan kolaborasi
virtual. Pembelajaran interdisipliner juga perlu didorong, dengan penggunaan
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alat digital dalam berbagai mata pelajaran seperti sains, sejarah, dan seni untuk
meningkatkan keterampilan digital siswa secara holistik.

Membangun kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengevaluasi
informasi yang mereka temukan secara online adalah langkah penting. Ini
mencakup analisis sumber informasi, yang mengajarkan cara mengevaluasi
kredibilitas sumber informasi, termasuk pengenalan terhadap situs web yang
terpercaya dan yang tidak. Selain itu, deteksi berita palsu juga harus menjadi
fokus, melatih siswa untuk mengenali dan menanggapi berita palsu dan
informasi yang menyesatkan. Memberikan pelatihan dan sumber daya kepada
guru dan orang tua agar mereka bisa mendukung pengembangan literasi digital
anak-anak adalah strategi penting lainnya. Ini meliputi pelatihan profesional
seperti workshop dan kursus bagi guru untuk meningkatkan keterampilan
digital mereka. Selain itu, menyediakan panduan dan sumber daya bagi orang
tua untuk membantu anak-anak mereka belajar menggunakan teknologi secara
aman dan efektif juga sangat diperlukan. Dengan keterlibatan aktif dari guru dan
orang tua, literasi digital anak-anak dapat dikembangkan lebih optimal.

METODOLOGI
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus tunggal. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat
deskriptif dan tidak dapat diukur dengan angka. Data ini digunakan untuk
memahami konsep, pendapat, atau pengalaman. Data kualitatif sering diperoleh
melalui wawancara, observasi, atau analisis dokumen dan memberikan
wawasan mendalam tentang fenomena yang sedang diteliti (Fadli, M. R. (2021)).
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan untuk melakukan penelitian yang
mendalam dan terperinci tentang strategi literasi digital di SD Negeri 2 Tirtasari.
Studi kasus tunggal dianggap tepat untuk penelitian ini karena sekolah ini
memiliki karakteristik yang unik dan ingin dipahami secara mendalam.

Pengumpulan Data

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti (Makbul, M. (2021)). Pada penelitian ini menggunakan
wawancara semi-terstruktur, dilakukan dengan kepala sekolah, guru, staf, orang
tua, dan siswa untuk menggali informasi tentang persepsi dan pengalaman
mereka tentang tantangan online yang dihadapi sekolah, upaya yang telah
dilakukan sekolah untuk mengatasi tantangan online dan kebutuhan dan
harapan mereka terkait dengan literasi digital.
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Observasi

Observasi partisipan, dilakukan di kelas, ruang komputer, dan area
lain di sekolah untuk mengamati bagaimana teknologi digunakan dan
bagaimana siswa berinteraksi dengannya. Observasi non-partisipan, dilakukan
untuk mengamati aktivitas peserta didik dan guru dalam menggunakan
teknologi dan internet.

Analisis Dokumen

Dokumen sekolah, menganalisis dokumen terkait dengan literasi
digital di sekolah, seperti kebijakan, kurikulum, dan materi pembelajaran, untuk
mendapatkan informasi tentang bagaimana literasi digital diajarkan di sekolah.
Dokumen media, menganalisis artikel berita, laporan penelitian, dan publikasi
lain yang relevan dengan literasi digital di sekolah.

Sumber Data

Partisipan  : Kepala sekolah, guru, staf, orang tua, dan siswa SD Negeri 2
Tirtasari.

Lokasi : SD Negeri 2 Tirtasari, Buleleng.

Dokumen : Dokumen sekolah dan dokumen media.

Analisis Data

Analisis tematik, digunakan untuk mengidentifikasi pola dan tema yang
muncul dari data wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Analisis isi,
digunakan untuk menganalisis makna teks yang terkandung dalam dokumen
sekolah dan dokumen media. Analisis naratif, digunakan untuk menganalisis
cerita dan pengalaman yang dibagikan oleh partisipan dalam wawancara dan
observasi.

HASIL PENELITIAN
Persepsi dan Pengalaman tentang Tantangan Online

Berdasarkan hasil penelitian, para partisipan memiliki persepsi yang
beragam tentang tantangan online yang dihadapi SD Negeri 2 Tirtasari.
Tantangan utama yang diidentifikasi adalah cyberbullying, siswa sering
mengalami cyberbullying di media sosial, seperti komentar negatif, ejekan, dan
ancaman. Konten berbahaya, siswa mudah terpapar konten berbahaya di
internet, seperti pornografi, kekerasan, dan ujaran kebencian. Kecanduan
internet, siswa menghabiskan terlalu banyak waktu di internet, sehingga
mengganggu aktivitas belajar dan bermain mereka. Penipuan online, siswa
menjadi korban penipuan online, seperti penipuan phishing dan penipuan jual
beli online.

Upaya yang Telah Dilakukan Sekolah, sekolah telah melakukan beberapa
upaya untuk mengatasi tantangan online, yaitu membuat kebijakan tentang
penggunaan teknologi, kebijakan ini mengatur tentang cara siswa menggunakan
teknologi di sekolah, seperti akses internet, penggunaan media sosial, dan
unduhan perangkat lunak. Memberikan pelatihan literasi digital kepada guru
dan staf, pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan guru dan staf dalam menggunakan teknologi secara bertanggung
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jawab dan aman. Mengajarkan literasi digital kepada siswa, literasi digital
diajarkan kepada siswa melalui mata pelajaran informatika dan melalui kegiatan
ekstrakurikuler. Membuat website sekolah, website sekolah digunakan untuk
menyediakan informasi tentang sekolah, program sekolah, dan sumber daya
belajar. Membuat akun media sosial sekolah, akun media sosial sekolah
digunakan untuk berkomunikasi dengan orang tua dan masyarakat.

Kebutuhan dan Harapan Terkait Literasi Digital, para partisipan memiliki
beberapa kebutuhan dan harapan terkait literasi digital sesuai kebutuhan yaitu
pelatihan literasi digital yang lebih komprehensif, para partisipan membutuhkan
pelatihan yang lebih mendalam tentang berbagai topik literasi digital, seperti
cyberbullying, konten berbahaya, kecanduan internet, dan penipuan online.
Sumber daya belajar literasi digital yang lebih banyak, para partisipan
membutuhkan lebih banyak sumber daya belajar literasi digital, seperti buku,
website, dan video. Dukungan dari orang tua dan Masyarakat, para partisipan
membutuhkan dukungan dari orang tua dan masyarakat dalam upaya literasi
digital.

Harapannya yaitu lingkungan belajar yang lebih aman dan kondusif, para
partisipan berharap sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
aman dan kondusif bagi siswa, di mana siswa dapat menggunakan teknologi
dengan aman dan bertanggung jawab. Siswa yang lebih cerdas dan kritis, para
partisipan berharap siswa dapat menjadi lebih cerdas dan kritis dalam
menggunakan teknologi, sehingga mereka dapat terhindar dari berbagai bahaya
online. Masyarakat yang lebih sadar akan literasi digital, para partisipan
berharap masyarakat dapat menjadi lebih sadar akan pentingnya literasi digital,
sehingga mereka dapat mendukung upaya literasi digital di sekolah.

Strategi Efektif untuk Menghadapi Tantangan Online

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa strategi yang dianggap efektif
untuk menghadapi tantangan online di SD Negeri 2 Tirtasari adalah
memperkuat kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. Kolaborasi
ini penting untuk membangun komitmen bersama dalam meningkatkan literasi
digital di sekolah. Dengan melibatkan berbagai pihak, proses pemantauan dan
pengawasan penggunaan internet oleh siswa dapat dilakukan secara lebih
efektif. Selain itu, sosialisasi dan pelatihan literasi digital untuk orang tua dan
masyarakat dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuan mereka mengenai
pentingnya literasi digital.

Mengembangkan program literasi digital yang komprehensif juga
merupakan strategi penting. Program ini harus mencakup berbagai topik literasi
digital, seperti cyberbullying, konten berbahaya, kecanduan internet, dan
penipuan online. Program yang komprehensif akan membantu siswa memahami
berbagai aspek literasi digital dan bagaimana melindungi diri mereka dari risiko
online. Penyesuaian program dengan kebutuhan dan tingkat perkembangan
siswa akan memastikan bahwa materi yang diajarkan relevan dan mudah
dipahami oleh siswa.
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Memanfaatkan teknologi untuk mendukung literasi digital juga terbukti
efektif. Teknologi dapat digunakan untuk mengembangkan berbagai sumber
daya belajar literasi digital, seperti website, video, dan game edukatif. Platform
media sosial juga bisa dimanfaatkan untuk menyebarkan informasi dan edukasi
tentang literasi digital. Dengan menggunakan teknologi secara optimal, proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik, sehingga meningkatkan
minat dan keterlibatan siswa dalam belajar literasi digital.

Membangun budaya literasi digital di sekolah juga merupakan strategi
yang penting. Budaya ini dapat dibangun dengan menanamkan nilai-nilai positif
dalam penggunaan teknologi, seperti tanggung jawab, etika, dan toleransi.
Menyelenggarakan kegiatan literasi digital, seperti seminar, workshop, dan
lomba, juga dapat membantu memperkuat budaya literasi digital di sekolah.
Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung literasi digital, siswa akan
lebih termotivasi untuk belajar dan menerapkan keterampilan literasi digital
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menerapkan strategi-strategi ini, SD
Negeri 2 Tirtasari dapat lebih siap menghadapi tantangan online dan
meningkatkan literasi digital di kalangan siswa. Dukungan dari semua pihak,
termasuk sekolah, orang tua, dan masyarakat, sangat penting untuk mencapai
tujuan ini.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa SD Negeri 2 Tirtasari menghadapi
berbagai tantangan online yang dapat membahayakan siswa. Sekolah telah
melakukan beberapa upaya untuk mengatasi tantangan ini, namun masih banyak
yang perlu dilakukan. Strategi yang diusulkan dalam penelitian ini dapat
membantu sekolah dalam membangun tanggul literasi digital yang efektif untuk
menghadapi tantangan online. Strategi ini perlu diimplementasikan dengan baik
dan berkelanjutan untuk mencapai hasil yang optimal.

Tabel.1 Membangun Tanggul Literasi Digital di SD Negeri 2 Tirtasari,

Buleleng
No. Implikasi Keterangan
1 Kolaborasi antara | - Membangun komitmen bersama
sekolah, orang tua, dan | dalam meningkatkan literasi digital di
masyarakat sekolah. - Melakukan sosialisasi dan

pelatihan literasi digital untuk orang
tua dan masyarakat. - Membangun
kerjasama dalam pemantauan dan
pengawasan penggunaan internet

oleh siswa.

2 Pengembangan program | - Mencakup berbagai topik literasi
literasi  digital yang | digital, seperti cyberbullying, konten
komprehensif berbahaya, kecanduan internet, dan

penipuan online. - Menyesuaikan

program dengan kebutuhan dan
tingkat perkembangan siswa. -
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Melibatkan berbagai pihak dalam
pengembangan  program, seperti
guru, orang tua, dan pakar literasi
digital.

3 Memanfaatkan teknologi | - Mengembangkan berbagai sumber
untuk mendukung | daya belajar literasi digital, seperti
literasi digital website, video, dan game edukatif. -
Memanfaatkan platform media sosial
untuk menyebarkan informasi dan
edukasi tentang literasi digital. -
Menggunakan  teknologi  untuk
memantau dan melacak aktivitas
online siswa.

4 Membangun budaya | - Menanamkan nilai-nilai positif
literasi digital di sekolah | dalam penggunaan teknologi, seperti
tanggung jawab, etika, dan toleransi. -
Menyelenggarakan kegiatan literasi
digital, seperti seminar, workshop,
dan lomba. - Membentuk komunitas
literasi digital di sekolah.

Tabel 1 berjudul "Membangun Tanggul Literasi Digital di SD Negeri 2
Tirtasari" menguraikan strategi dan langkah-langkah yang diterapkan untuk
meningkatkan literasi digital di sekolah tersebut. Tabel ini terdiri dari empat
bagian utama yang mencakup kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan
masyarakat; pengembangan program literasi digital yang komprehensif;
pemanfaatan teknologi untuk mendukung literasi digital; serta pembangunan
budaya literasi digital di sekolah.

Bagian pertama menekankan pentingnya kolaborasi antara sekolah, orang
tua, dan masyarakat. Upaya ini melibatkan pembangunan komitmen bersama
untuk meningkatkan literasi digital di sekolah, mengadakan sosialisasi dan
pelatihan literasi digital bagi orang tua dan masyarakat, serta membangun
kerjasama dalam memantau dan mengawasi penggunaan internet oleh siswa.
Kolaborasi ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
pembelajaran digital yang aman dan efektif bagi siswa. Bagian kedua berfokus
pada pengembangan program literasi digital yang komprehensif. Program ini
mencakup berbagai topik penting, seperti cyberbullying, konten berbahaya,
kecanduan internet, dan penipuan online. Program-program tersebut disesuaikan
dengan kebutuhan dan tingkat perkembangan siswa, serta melibatkan berbagai
pihak, termasuk guru, orang tua, dan pakar literasi digital, dalam proses
pengembangannya. Pendekatan ini memastikan bahwa materi yang diajarkan
relevan dan efektif dalam meningkatkan literasi digital siswa.

Bagian ketiga menguraikan pemanfaatan teknologi untuk mendukung
literasi digital. Ini mencakup pengembangan berbagai sumber daya belajar, seperti
website, video, dan game edukatif, serta penggunaan platform media sosial untuk
menyebarkan informasi dan edukasi tentang literasi digital. Selain itu, teknologi
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juga digunakan untuk memantau dan melacak aktivitas online siswa, sehingga
dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang kebiasaan digital mereka
dan memberikan intervensi yang tepat bila diperlukan. Bagian keempat
menyoroti pentingnya membangun budaya literasi digital di sekolah. Ini
melibatkan penanaman nilai-nilai positif dalam penggunaan teknologi, seperti
tanggung jawab, etika, dan toleransi. Selain itu, sekolah menyelenggarakan
berbagai kegiatan literasi digital, seperti seminar, workshop, dan lomba, untuk
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa tentang literasi digital.
Pembentukan komunitas literasi digital di sekolah juga diupayakan untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung dan saling belajar antar siswa dalam
penggunaan teknologi.

Secara keseluruhan, tabel ini menggambarkan upaya komprehensif yang
dilakukan oleh SD Negeri 2 Tirtasari dalam mengembangkan literasi digital
melalui berbagai strategi yang melibatkan kolaborasi, program komprehensif,
pemanfaatan teknologi, dan pembentukan budaya literasi digital di lingkungan
sekolah.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitian yang berjudul "Membangun Tanggul Literasi Digital: Strategi
Efektif untuk Menghadapi Tantangan Online di SD Negeri 2 Tirtasari, Buleleng"
ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang strategi apa yang paling efektif
dalam membangun literasi digital untuk menghadapi tantangan online. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan
masyarakat sangat penting dalam meningkatkan literasi digital, melalui
komitmen bersama, sosialisasi, pelatihan, dan kerjasama dalam pemantauan
penggunaan internet oleh siswa. Pengembangan program literasi digital yang
komprehensif dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa, serta keterlibatan
berbagai pihak, juga terbukti efektif. Pemanfaatan teknologi dalam mendukung
literasi digital melalui sumber daya belajar interaktif dan pemantauan aktivitas
online siswa memberikan hasil yang signifikan. Selain itu, membangun budaya
literasi digital di sekolah dengan menanamkan nilai-nilai positif dan
menyelenggarakan kegiatan literasi digital turut meningkatkan keterlibatan siswa.
Saran yang diberikan mencakup perlunya sekolah untuk memperkuat kolaborasi
dengan orang tua dan masyarakat, mengembangkan program literasi digital yang
relevan, serta memanfaatkan teknologi secara maksimal. Guru disarankan untuk
terlibat aktif dalam program literasi digital dan mengikuti pelatihan
berkelanjutan, sementara orang tua diharapkan ikut serta dalam pelatihan literasi
digital dan memantau penggunaan teknologi oleh anak-anak mereka. Dengan
penerapan saran-saran ini, diharapkan literasi digital di SD Negeri 2 Tirtasari
dapat terus meningkat, sehingga siswa lebih siap dan bijak dalam menghadapi
tantangan online.

Pelatihan Guru, sekolah perlu menyediakan pelatihan reguler bagi guru
untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam mengajar literasi digital.
Pelatihan ini harus mencakup pengembangan keterampilan teknologi, integrasi
literasi digital dalam kurikulum, dan strategi pengajaran yang efektif
menggunakan alat digital. Akses dan Infrastruktur, penting bagi sekolah untuk
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memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang memadai ke perangkat
digital dan internet. Ini dapat mencakup penyediaan perangkat di sekolah, akses
internet yang terjangkau, dan kerja sama dengan pihak luar untuk menyediakan
sumber daya digital bagi siswa yang kurang mampu. Pengembangan
Kurikulum, kurikulum sekolah harus diperbarui untuk mencakup literasi digital
sebagai bagian integral dari pembelajaran. Ini melibatkan identifikasi konten
yang sesuai untuk disampaikan melalui media digital serta pengembangan
strategi pembelajaran yang relevan dan menarik. Evaluasi dan Pemantauan,
sekolah perlu melakukan evaluasi teratur terhadap implementasi literasi digital
untuk memantau kemajuan dan mengidentifikasi area di mana perbaikan
diperlukan. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui survei siswa dan guru,
observasi kelas, dan analisis hasil belajar siswa.

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Lingkup penelitian yang hanya mencakup SD Negeri 2 Tirtasari, Buleleng,
mungkin tidak mewakili kondisi di sekolah-sekolah lain. Selain itu, durasi
penelitian yang terbatas mempengaruhi kedalaman data yang diperoleh dan
analisis yang dilakukan, sementara perubahan jangka panjang dalam literasi
digital mungkin memerlukan waktu observasi yang lebih panjang. Metode
pengumpulan data melalui survei dan wawancara juga memiliki keterbatasan
dalam hal validitas dan reliabilitas respon peserta, dengan potensi bias dalam
jawaban yang diberikan. Keterbatasan akses dan keterampilan teknologi di
kalangan siswa dan guru turut mempengaruhi efektivitas strategi literasi digital
yang diterapkan. Faktor dukungan keluarga dalam penerapan literasi digital di
rumah tidak dianalisis secara mendalam, padahal ini dapat sangat berpengaruh
pada keberhasilan program literasi digital.

Untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk melakukan penelitian
komparatif di berbagai sekolah dasar dengan karakteristik yang berbeda untuk
melihat variasi dan pola dalam penerapan literasi digital. Penelitian jangka
panjang diperlukan untuk mengamati perkembangan literasi digital siswa dan
dampak jangka panjang dari strategi yang diterapkan. Menggunakan metode
penelitian campuran (kualitatif dan kuantitatif) dapat memberikan data yang
lebih komprehensif, sementara observasi langsung dan studi kasus mendalam
dapat melengkapi data survei dan wawancara. Analisis faktor eksternal seperti
dukungan keluarga, akses teknologi di rumah, dan lingkungan sosial juga perlu
dikaji untuk melihat pengaruhnya terhadap efektivitas literasi digital siswa.
Selain itu, penelitian tentang efektivitas program pelatihan literasi digital untuk
guru dan keterlibatan orang tua dalam mendukung literasi digital di rumah
sangat penting untuk mengembangkan strategi kolaboratif antara sekolah dan
keluarga. Dengan melakukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan
komprehensif, diharapkan dapat ditemukan strategi yang lebih efektif dalam
membangun literasi digital di sekolah dasar dan menghadapi tantangan online
dengan lebih baik.
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